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2.1 Sistem Informas
Pada teori mengenai sistem informasi, Elizabethdétstlemenjelesakan
pentingnya membedakan antara data dan informasamdabukunya
(Hardcastle, 2008). Data adalah suatu fakta demag Yisa dalam bentuk
angka atau pernyataan. Data bisa diperoleh datu qarases pengukuran.
Sedangkan informasi adalah data yang telah dipresbsigga menjadi

sesuatu yang bermakna.

Sebuah sistem dapat didefinisikan sebagai kumpklamponen yang
bekerja sama menuju tujuan bersama. Tujuan daensiadalah untuk
menerima masukan dan mengubahnya mematgput. Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam sistem, data digunakan sebaiggut untuk proses

menciptakan informasi sebagaitput (Hardcastle, 2008).

Sistem Informasi memiliki definisi suatu sisteminéggrasi yang mampu
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi penggunaDalam sistem
informasi terjadi suatu pengolahan data dan infermang diorganisir oleh

suatu sistem (Hardcastle, 2008).



2.2

2.3

Daftar Hadir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, daftar adad#dtan sejumlah
nama atau hal yang disusun berderet dari atas Wwahbe&Sedangkan hadir
adalah ada, datang. Jadi dapat disimpulkan dadidir dalah catatan yang
menyatakan kehadiran seseorang pada setiap hajamebekerja dan

sebagainya.

Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis memaparkan dua peaaeliterdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang akan ditelitanignsistem pencatatan

kehadiran, atau yang lebih dikenal sebagai sistesaresi.

Penelitian pertama oleh Dodik Gunawan (2006) daldnesisnya
memaparkan bahwa tujuan dari penelitiannya adalambuoat sistem
pencatatan kehadiran yang baru pada lingkungan 3¥&kom, yaitu
pencatatan kehadiran menggunakan sidik jari unt@agurangi bahkan
menghilangkan manipulasi data kehadiran mahasievegliut. Metodologi
yang digunakan dalam penelitan tersebut adalahi $tedatur tentang
metode otentikasi sidik jari, pengumpulan data dsumrvei untuk
memperoleh data yang diperlukan, dan pengembang@msmenggunakan
metode pengembangan perangkat Ilunak dengan 4 tahapdtu

Perencanaan, Analisis dan Desain, ImplementasiPdagujian.



Penelitian kedua oleh Atin Triwahyuni (2012) dalpmmalnya memaparkan
tujuan penelitiannya adalah membuat aplilchgnt/server untuk mengolah
data absensi siswa yang dapat dijalankan dalamakghungan dan dapat
diakses oleh seluruh penggunanya sesuai defmy@h otoritas masing-
masing. Metode yang digunakan meliputi wawancagagpmatan, dan riset
pustaka. Sistem yang dibangun menggunakan argiteient/server dengan
menggunakan arsitekturti®r dan menggunakan aplikasi berbadgsktop.
Aplikasi ini dijalankan menggunakan sebuah kompségver dengan nomor
IP yang disetup denganlP Private sehingga hanya dapat dipergunakan

dalam jaringan lokalhtranet di lingkungan sekolah.

Cara penggunaan sistemnya ada 2, yaitu dengan rkiadétal dan model
absensbarcode. Model klasikal yaitu sistem menampilkan daftalakeyang
aktif pada periode pembelajaran yang berjalan, kiEmnumemilih salah satu
kelas, lalu sistem akan menampilkan data siswa getie tersebut. Guru
sebagaiuser akan melakukan pencatatan kehadiran, sesuai desigaa
yang hadir pada hari tersebut. Model abséascode adalah modeéntry
absensi menggunakdrarcode scanner dengan melakukascanning pada
kartu siswa, maka siswa yang bersangkutan akaentidi- dengan

memasukkan Nomor Induk Siswa (NIS) yang terterarddtartu siswa.



2.4 Metodologi Pengembangan Sistem
Menurut Satzinger (Satzinger, et.al., 20@&em Development Life Cycle
(SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan Sistem adadsngka yang
menggambarkan kegiatan yang dilakukan pada set@#@pt proyek

pengembangan perangkat lunak.

SDLC terdiri dari 5 fase dimana masing-masing feesdiri dari aktivitas
yang saling terkait/berhubungan. Fase perencangaojedt planning
phase), analisa #&nalysis phase), desain design phase), dan implementasi
(implementation phase) disebut sebagai fase utama, fase ini adalah unsur
unsur yang menyediakan kerangka kerja untuk melaggiooyek. Fase
pendukung, disebut sebagai fase tambahan, termésgkatan yang
diperlukan untuk meningkatkan dan memelihara sistetelah sistem
tersebut digunakan. Fase pendukungfot phase) merupakan bagian dari
framework SDLC, tetapi biasanya tidak dianggap sebagai batparproyek
pengembangan awal. Gambar 2.1 mengilustrasikanfsedariramework

SDLC.

A\

\ Project planning N
| phase Analysis A

phase Design _
phase Implementation
Support
L

phase
phase

Gambar 2.1. Framework SDLC
(Sumber : Satzinger, et.al., 2007)



24.1 Tahapan Pengembangan Sistem Dengan Metode Framework
SDLC
Sub bab 2.5 sebagian besar diambil dari buku kararf8atzinger,

et.al. (Satzinger, et.al., 2007).

24.1.1 Tahap Perencanaan (Project Planning Phase)
Tahap perencanaan merupakan tahap awal dari peaggar
sistem, hal-hal yang dilakukan pada tahap ini diamtya adalah:

1. mendefinisikan masalah;

2. mengkonfirmasikan kelayakan proyek;

3. membuat jadwal proyek;

4. menentukan staff yang terlibat dalam proyek; dan

5. memulai proses pengembangan proyek.

24.1.2 Tahap Analisa (Analysis Phase)
Tahap analisa bertujuan untuk memahami dan mendakiasikan
secara rinci kebutuhan sistem dan persyaratan [arago sistem
yang baru. Pada tahap analisa, hal-hal yang dilakuiantaranya
adalah:

1. mengumpulkan informasi;

2. mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan sistem;

3. membangurprototype yang sesuai atau memenuhi kebutuhan

sistem;

4. menentukan prioritas kebutuhan sistem;
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5. membuatprototype atas prioritas dan melakukan evaluasi
terhadap alternative yang dipilih; dan

6. meteview rekomendasi terhadap pihak manajemen.

24.1.3 Tahap Desain (Design Phase)
Tahap desain atau perancangan sistem dilakukark uméwnancang
solusi sistem berdasarkan persyaratan yang dittagén keputusan
yang dibuat selama analisis. Pada tahap desainhahajang
dilakukan diantaranya sebagai berikut.
1. Desain Level Tinggi (Arsitektur Sistem), yaitu.
= Desain dan integrasi jaringan.
= Desain arsitektur aplikasi.
2. Desain Level Rendah, yaitu.
» Desainuser interface.
* Desain sistenmterface.
= Desain dan integrasi database.
= Prototype desain secara lengkap.

= Desain dan integrasi pengawasan sistem.

24.1.4 Tahap Implementas (I mplementation Phase)

Tahap implementasi atau penerapan merupakan kegiatéuk
membangun, menguji, dan menginstal sistem inforiyasg handal
dengan pengguna yang terlatih serta siap untuk apetkian

keuntungan seperti yang diharapkan dari penggueessem. Pada
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tahap implementasi, hal-hal yang dilakukan diamigaasebagai
berikut:

1. membangun komponen-komponen perangkat lunak;

2. melakukan verifikasi dan pengujian;

3. mengkonversi data;

4. melakukan training user dan mendokumentasikannsjstan

5. menginstall sistem.

24.1.5 Tahap Pendukung (Support Phase)
Tahap Pendukung bertujuan untuk menjaga sistenalbergecara
produktif, serta mendukung pengguna dalam meng@makstem

tersebut dari awal hingga selama sistem tersebsitdigunakan.

2.5 Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) menurut Boochet al., 1998 adalah
sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau gamtuk memvisualisasi,
menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentdsiarsebuah sistem
pengembangasoftware berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri juga
memberikan standar penulisan sebuah sisbbume print, yang meliputi
konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalanasla program yang
spesifik, skema database, dan komponen-komponemn digerlukan dalam

sistem software.
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Pada penelitian dan pengembangan aplikasi sistematsan kehadiran
dengan pembatasan arbmin berbasisweb, tipe UML yang digunakan
adalahuse case diagram, activity diagram, sequence diagram danclass

diagram.

25.1 UsecaseDiagram
Menurut Whitten dan Bentley (2007)se case Diagram dipakai
untuk menggambarkan relasi antara sistem dan sisksternal dan
user, dengan kasus yang disesuaikan dengan langkah-langiey
telah ditentukanUse case Diagram merupakan cara /metode yang
cocok untuk digunakan untuk dapat menggambarkaamaksi yang

jelas antara sistem dengan pengguna.

1. Usecases
Use case mendeskripsikan fungsi dari sebuah sistem dilireat d

sudut pandang pengguna.

Gambar 2.2. Use cases
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

2. Actors
Actors merupakan sesuatu yang berinteraksi dengan sistguk u
saling bertukar informasiActors tidak harus berupa manusia, tetapi

dapat berupa suatu organisasi atau sistem informasi
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Gambar 2.3 Actors
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

3. Relationships

Sebuah relasi antar sistem dan sistem ataer dan sistem
digambarkan dengan sebuah garis di antara kedu#mtiarelasi
yang digambarkan bisa beragam tergantung padarbagaigaris itu
digambarkan dan apa yang mereka hubungkan. Adadpebmacam

relasi, antara laiassociations, extends, danuses.

a) Associations

Associations adalah sebuah relasi antara seoraagr dengan
sebuahuse case di mana terjadi interaksi antar mereka. Asosiasi
dengan panah tertutup (1) di ujung yang menyenkghcase
mengindikasikan bahwactor di ujung yang satu lagi melakukan
use case tersebut. Sedangkan asosiasi tanpa panah(2)
mengindikasikan sebuah interaksi dase case ke actor yang

menerima hasil darise case tersebut.
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Club Membear Distribution Canter

Gambar 2.4 Associations dalamUse case Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

b) Extends

Extends perluasan daruse case lain jika kondisi atau syarat
terpenuhi. Kurangi penggunaassociation Extend ini, terlalu
banyak pemakaiarassociation ini membuat diagram sulit
dipahami. Tanda panah terbuka harus terarah ketdamseuse

case.

Extension Use

Caloulale Ordar
Subtotal & Sales Tax

Gambar 2.5 Extends dalamUse case Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
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c) Uses(or Include)

Uses (or Include) termasuk didalanuse case lain (required) /
(diharuskan). Uses (or Include) yaitu kelakuan yang harus
terpenuhi agar sebuavent dapat terjadi, dimana pada kondisi

ini sebuahuse case adalah bagian dause case lainnya.

Gambar 2.6 Uses dalamUse case Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

25.2 Activity Diagram
Menurut Whitten dan Bentley (2007Activity Diagram merupakan
gambaran dari alur yang berurutan dari aktivitsescase atau proses
bisnis. Activity Diagram juga bisa dipakai untuk memodelkan
berbagai aksi yang dilakukan saat sebuah operaksekusi, dan
memodelkan hasil dari aksi tersebut. Dari diagram Kita dapat
melihat bagaimana aktivitas dalam suatu sistem, rdalai hingga

saat sistem berakhir.
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Activity diagram dibentuk oleh beberapa notasi, antara laitial
node, actions, flow, decision, merge, fork, join, danactivity final, dan
terkadang digunakaswimlane untuk mempartisi aksi yang terjadi

berdasarkan pelaku.

1. Initial node

Initial node berupa lingkaran penuh yang menggambarkan titik

Gambar 2.7 Initial Node
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

mulai suatu proses.

2. Actions
Actions adalah notasi segi empat bersudut tumpul yang

menggambarkan langkah-langkah akiviigem yang terjadi.

@m'nra Mew Marmber Drd_;r\
_/

Gambar 2.8 Actions
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
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3. Flow
Flow (alur) merupakan panah dalam diagram yang mengisik&n
alur antaractions.

e

Gambar 2.9 Flow
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

4. Decision
Decision memiliki bentuk seperti wajik dengan satu alur nkadan

dua atau lebih alur keluar, alur keluar ditentulkklangan kondisi

tertentu.
[resalvad]
[problem not resolved)
Gambar 2.10 Decision
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
5. Merge

Merge adalah wajik dengan dua atau lebih alur masuk dan aur

keluar untuk menggabungkan alur yang sebelumnyastdr oleh

H<l>~—

Gambar 2.11 Merge
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

decision.
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6. Fork
Fork adalah bar hitam dengan satu alur masuk dan dualethén
alur keluar, aksi di bawah percabangan dapat fedalhm urutan

apapun atau bahkan secara bersamaan.

!
I .

Gambar 2.12 Fork
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

7. Join
Join adalah bar hitam dengan dua atau lebih alur masalsdtu alur

keluar untuk menyatukan lagi alur aksi yang dipksaiholehfork.

3 ] +

Gambar 2.13 Join
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

8. Activity Final
Activity final berbentuk lingkaran penuh dengan satu lingkaran di

luarnya untuk menggambarkan titik akhir proses.

@

Gambar 2.14 Activity Final
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
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Computer System

e\l
loptiohold order | N\ SHUS VPQW
untl probiem resolra acl

BN 00
[op to cancel order] > | Order Fio)
Tispiay Paymemn
Salact Paymant Option Opors
et cardy Prompt for Cradi
"\ Card information [oracit card
validation probilarm)]
et B
Display Fina
L Ordar
Invoks Usa Casa Canarate Ordar
® O MES AUGo01 00, > Goriimaon
F—|

—O—@®

Gambar 2.15 Activity Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
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2.5.3 Sequence Diagram
Menurut Whitten dan Bentley (2007), secara grafikgdquence
Diagram merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana
objek berinteraksi satu sama lain melalui pesaandaksekususe
case atau operasi. Diagram ini mengilustrasikan bagaanpesan
dikirim dan diterima antara objek dan urutan yarmepesti apa.
Diagram ini lebih detail dalam penggambaran aldate, termasuk

data yang dikirim ataupun diterima.

1
12 : MemberServicesSystem
Member e l
9 - . i
S temSelections{itams, quantities)
=
< Shipping and Billing Address
verifyDemographic(shipAddr, billAddr)
.
< Ordar Summary o
verify Order() "
7
< Payment Options
selactPayment{ pymiType,ccNum ccExpireData) o8
>
Final Order Summary
<7_*_w______,,q_____,_ itk (TR TR
finalizeOrder() ~
&
Corrrmeremmnen OOOMCorfemtion
| o ;

Gambar 2.16 Sequence Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)
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Sebuahsequence diagram terbentuk dari beberapa ntasi, antara lain
actor, sistem, lifelines, activation bars, input message, dan output
message.

1. Actor

Actor, digambarkan dengan simlaator padausecase.

2. Sstem

Sstem, sebuah kotak digunakan untuk menggambarkan sistéem y
bersangkutan.

3. Lifelines

Lifelines, garis vertikal putus-putus yang mengindikasikan anas
hidup sistem/aktor.

4. Activation bars

Activation bars, balok panjang yang diletakkan di atéslines untuk
menggambarkan masa waktu terjadinya interaksi.aktif

5. Input message

Input message, garis horizontal dengan panah ke kanan yang
mengindikasikan pesan masuk.

6. Output message

Output message, garis horizontal dengan panah ke Kkiri yang

mengindikasikan pesan balik.

Class Diagram
Menurut Booch (2005)class diagram menunjukan sekumpulan
kelas, antarmuka, dan kerjasama serta hubugganglass

diagram digunakan untuk memodelkan perancangan statik dar
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gambaran sistem. Biasanya meliputi permodelacabulary dari

sistem, permodelan kerjasama, atau permodelan skema

Class diagram dapat digunakan untuk membangun sistem yang
dapat dieksekusi melalui teknferward and reverse, selain untuk
penggambaran, penspesifikasian, dan pendokumemtasiaktur

model.

Class Diagram terdiri dari.
a) NamaClass.

b) Atribut.

c) Operasi/Method.

Tabd 2.1 Class Diagram (Wahono, R.S, 2003)

NamacClass.

Atribut;

Method

Atribut dan Operaanethod dapatmemiliki tiga sifat berikut.

= Public, dapat dipanggil oledass apa saja.

= Protected, hanya dapat dipanggil atau diakses alkdss yang
bersangkutan daslass turunannya.

= Private, hanya dapat dipanggil oleh dirinya sendiri (tickdpat

diakses dari luaglass yang bersangkutan).
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Hubungan antaclass.

1. Asosiasi, yaitu hubungan yang bersifat statis dalelass.
Asosiasi menggambarkaciass yang memiliki atribut berupa
class lain atauclass yang harus mengenal adargass lain.

2. Agregasi, merupakan hubungan antara ehjtect dengarobject
lainnya dimanaobject satu dengarobject lainnya sebenarnya
terpisah namun disatukan, sehingga tidak terjableigantungan
(Object lain bisa ada walaobject penampungnya tidak ada).

3. Pewarisan, yaitu hubungan hirarki anteiass. Class dapat
diturunkan darclasslain dan mewarisi semua atribut dan metode
class asalnya dan menambahkan fungsionalitas baru, gggniia
disebut anak dariclass yang diwarisinya. Kebalikan dari
pewarisan adalah generalisasi.

4. Hubungan dinamis, yaitu rangkaian pesaeséaging) uang di-

passing dari satuclass kepadeaclass lain.

Notasi hubungan antara kelas terbagi atas.
1. Exactlyl (Tepat1).

2. Zeroor 1(0..2).

3. Zeroor more (0..* atau *).

4. 1or more (1..%).

5. Specificrange (?..?).
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=
N §

Gambar 2.17 Class Diagram
(Sumber: Whitten dan Bentley, 2007)

2.6 Black-Box Testing
1. Menurut Myers (2004).

» Proses menjalankan program dengan maksud menerkekalahan.

2. Menurut IEEE (1990) .

» Pengujian yang mengabaikan mekanisme internal nsiséau
komponen dan fokus semata-mata pada output yamagilidin yang
merespon input yang dipilih dan kondisi eksekusi.

» Pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi penmemuistem

atau komponen dengan kebutuhan fungsional tertentu.

Metode pengujian perangkat lunak Black Box digumakatuk menguiji
fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang miismg. Kebenaran
pengujian dilihat dari keluaran yang dihasilkaniddata atau kondisi
masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanphhat bagaimana

proses untuk mendapatkan keluaran tersebut.
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Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan prografandamemenuhi
kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapattatike kesalahannya.
Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam kategori

berikut:

=

. fungsi yang tidak benar atau hilang;

2. kesalahamnterface;

3. error pada struktur data atau akses dataddamal;
4. error pada kinerja;

5. error pada saat inisialisasi dan terminasi;

6. kesensitifan sistem terhadap nilai input tertedan

7. batasan dari suatu data.

2.6.1 Metodel Teknik Pengujian Black Box
2.6.1.1 Metode Graph Based
Pada teknik/metode ini langkah yang dilakukan ddaemahami
objek (data dan program) yang dimodelkan didalarampkat lunak.
Langkah selanjutnya menentukan sederetan pengujyang
membuktikan bahwa semua objek memiliki hubungararansatu

dengan lainnya.

Tabel 2.2 Representasi simbolik dari grafik metode grapletas

Notasi Arti

Simpul atau node
Q Menggambarkan suatu objek
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R Link
g Menggambarkan hungungan antar objek
Node weight
Menggambarkan properti atau nilai dari
data
Link weight
X > Menggambarkan karakteristik link
Link parallel
i Menggambarkan hubungan yang berbgda
yang dibangun antar simpul
. Link simetris
- » | Menggambarkan hubungan dua arah
antara dua objek

Terdapat tiga polank weight, yaitu.

1. Trangitivitas, yaitu hubungan antara tiga objek atau lebih yang
menentukan bagaimana pengaruh hubungan tersebytebagn
pada objek yang ditentukan.

2. Smetris, yaitu hubungan antara dua objek secara dua arah.

3. Refleksif, yaitu hubungan yang mengarah pada node itu sendir

atauloop null.

2.6.1.2 Equivalence Partioning

Merupakantest case yang ideal mengungkapkan kelas kesalahan,
karena pada teknik ini berusaha mengungkapkan -kelas
kesalahan sehingga mengurangi jumlah ttestl case yang harus
dikembangkan. Metode ini membagi domain input dswiatu
program kedalam kelas - kelas data sehingga tes¢ clapat

diperoleh.
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Kelas data yang terbentuk disajikan sebagai kondsut dalam
kasus uji.Kelas merupakan himpunan nilai-nilai yaatid dan tidak
valid. Desaintest case partisi ekivalensi didasarkan pada evaluasi
terhadap kelas ekivalensi untuk suatu kondisi inpuandisi input
bisa merupakan suatu range harga, harga numerikgaha
khusus/tertentu), serangkaian harga (himpunan),tusdandisi

boolean.

Kelas ekivalensi dapat ditentukan sesuai pedomaagse berikut:
1. bila kondisi input berupauatu range, maka input kasus
ujinya 1 valid dan 2 invalid;
2. bila kondisi input berupdnarga khusus, maka input kasus
ujinya 1 valid dan 2 invalid;
3. bila kondisi input berupaanggota himpunan, maka input
kasus ujinya 1 valid dan 2 invalid; dan
4. bila kondisi input berupanggota boolean, maka input kasus
ujinya 1 valid dan 1 invalid.
Contoh ;
Sebuah aplikasi perbankan otomatis, dimana aplikasligunakan
oleh nasabah untuk bertransaksi dengan Bank meaggnnATM.
Untuk aksesnya menggunakan password/PIN dengargig din
diikuti dengan serangkaian perintah kata kunci yangmicu
berbagai fungsi perbankan.

Sebagian input data dari aplikasi ini adalah.
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= Password/PIN : 4 digit.

= Pilihan menu : “penarikan”, “pembayaran”, “infornias
“transfer”, dll.
Pembahasan

Kondisi input yang sesuai dengan masing2 elemema datuk
aplikasi perbankan tersebut adalah.
= Password/PIN : kondisi inpuange (4 digit numeric).
= Pilihan menu : kondisi inpubimpunan (berisi beberapa
pilihan/perintah) .
Data test case yang didesain adalah.
=  Password/PIN (kondisi input : range).
» Valid (0000, 1111, 1234, 9876, 9999).
» Invalid (000, 789, 555, 999, 100).
> Invalid (00, 11, 99, 12, 89).
= Pilihan menu (kondisi input : himpunan).
» Valid (“penarikan”, “pembayaran”, “informasi”,
“transfer”).
» Invalid (1, 3, 5, 0).

» Invalid (cancel, stop, enter, clear).
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2.6.1.3 Teknik State Transitin Table
Sate Transition testing menggunakan model sistem, yang terdiri
dari:
= status yang terdapat dalam program;
» fransisi antar status—status;
» kejadian yang merupakan sebab dari transisi-tiansis
tersebut; dan

» aksi-aksi yang akan dihasilkan.

Model umumnya direpresentasikan dalam berstake transition
diagram. Test case didesain untuk memeriksa validitas tsansi
antar status. Test case tambahan juga akan didesaik testing
terhadap transisi-transisi yang tidak termasuk dadak

dispesifikasikan.

Test case didesain untuk memeriksa transisi-tragaisg valid.
Untuk setiap test case, terdapat spesifikasi sebagaut:

= status mulai;

= masukan;

» keluaran yang diharapkan; dan

= status akhir yang diharapkan.
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2.6.1.4 Boundary Value Analysis

Boundary Value fokus pada suatu batasan nilai dimana kemungkinan
terdapat cacat yang tersemburBoundary Value mengarahkan pada
pemilihan kasus uji yang melatih nilai-nilai bat&aundary Value
merupakan desain teknik kasus uji yang melenglpivalence
class testing. Dari pada memfokuskan hanya pada kondisi input,
Boundary Value Analysis juga menghasilkan kasus uji dari domain
output. Menguiji untuk input di sekitar batas atagupun bawah
sebuah range nilai yang valid, menguiji nilai makdioan minimal.
Menerapkan (1 & 2) untuk output, menguiji bataskétnudata yang

dipakai misal ukuran array.

Langkah-langkah pengujian.

1. Identifikasi kelas-kelas yang ekuivalesivalence class).

2. lIdentifikasi batasan untuk tiap equivalence class.

3. Buattest case untuk tiap batasan suatu nilai dengan memilih titik
pada batasan, satu titik pada nilai bawah batasansdtu titik

pada nilai atas batasan.

Contoh form pengujian.

1. Penguijian interface sistem.

2. Pengujian fungsi dasar sistem.
3. Pengujian form handle sistem.

4. Pengujian keamanan sistem.
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| P Address

IP address digunakan sebagai alamat dalam hubungan aosadi internet
sehingga merupakan sebuah sistem komunikasi yamgersal karena
merupakan metode pengalamatan yang telah diterimseldruh dunia.
Dengan menentukdi® address berarti kita telah memberikan identitas yang
universal bagi setiap interface komputer. Jika suatu konrpuemiliki lebih
dari satuinterface (misalkan menggunakan dethernet) maka kita harus
memberi dualP address untuk komputer tersebut masing-masing untuk

setiapinterface-nya.

2.7.1 Format Penulisan IP Address
IP address terdiri dari bilangarbiner 32 bit yang dipisahkan oleh
tanda titik setiap &it-nya. Tiap 8bit ini disebut sebagai oktet.
BentuklIP address dapat dituliskan sebagai berikut.
XXHHHXHXKXKXXXXXXKK . XXXKXHXXK . XXXXXXKK
JadilP address ini mempunyai range dari
00000000.00000000.00000000.00000000
sampai
11111111.111211111.171112111.111111211
Notasi IP address dengan bilangariner seperti ini susah untuk
digunakan, sehingga sering ditulis dalam 4 bilandasimal yang
masing-masing dipisahkan oleh 3 buah titik yangihletiikenal

dengan “notasi desimal bertitik”. Setiap bilanga&sichal merupakan
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nilai dari satu oktetP address. Contoh hubungan suat® address
dalam formabiner dan desimal.

Desimal 167 205 206 100
Biner 10100111 11001101 11001110 01100100

2.7.2 Pembagian Kelas|P Address

Jumlah IP address yang tersedia secara teoritis adalah
255x255x255x255 atau sekitar 4 milyar lebih yangusalibagikan
ke seluruh pengguna jaringan internet di selurumiaduPembagian
kelas-kelas ini ditujukan untuk mempermudah alokBsAddress,

baik untukhost/jaringan tertentu atau untuk keperluan tertentu.

|P address dapat dipisahkan menjadi 2 bagian, yakni bagework
(net ID) dan bagianhost (host ID). Net ID berperan dalam
identifikasi suatunetwork dari network yang lain, sedangkamost 1D
berperan untuk identifikagiost dalam suatunetwork. Jadi, seluruh
host yang tersambung dalam jaringan yang sama menmékilD
yang sama. Sebagian dabit-bit bagian awal darilP address
merupakannetwork bit/network number, sedangkan sisanya untuk
host. Garis pemisah antara bagiaetwork dan host tidak tetap,
bergantung kepada kelastwork. IP address dibagi ke dalam lima
kelas, yaitu kelas A, kelas B, kelas C, kelas D datas E.
Perbedaan tiap kelas adalah pada ukuran dan juyalalontohnya
IP kelas A dipakai oleh sedikit jaringan namun jumlatst yang

dapat ditampung oleh tiap jaringan sangat besdask2 dan E tidak
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digunakan secara umum, kelas D digunakan bagiggnimulticast
dan kelas E untuk keprluan eksperimental. Perarigkak Internet
Protocol menentukan pembagian jenis kelas ini dengan menguiji

beberapa bit pertama d&A address. (Wajianto)

2.7.1.1. Kelas|P Address
a) Kelas A

Gambar 2.18 merupakan struktBraddress kelas A.

1 8

f { Panjang bit IP address (32 bit)

F—Network bit—]
Gambar 2.18 Strukturl P address kelas A
(Sumber : Sofana 2013)

Jikabit pertama darlP address adalah 0 mak&P address termasuk
dalamnetwork kelas A.Bit ini dan 7bit berikutnya (8 bit pertama)
merupakanbit-bit network (network bit) dan boleh bernilai berapa
saja (kombinasi angka 1 dan 0), sedangkabit24¢rakhir merupakan
bit host. IngatlahlP address harus dikoneversikan dari benthiner
ke bentuk decimal. Dengan demikian, hanya adan&®ork kelas
A, yakni dari nomor 0.XXX.XXX.XXX sampai 127.xxx0xxx Setiap
network dapat menampung lebih dari 16 juta (2586 (xxx adalah

variable, nilainya dari 0 s.d 255).
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b) Kelas B
Gambar 2.19 merupakan strukiBraddress kelas B.

1 16

f f— Panjang bit IP address (32 bit)

I ~——Network bit———— |

Gambar 2.19 Struktur IPaddress kelas B
(Sumber : Sofana 2013)

Jika 2 bit pertama darilP address adalah 1 0, mak&P address
termasuk dalanmetwork kelas B. Duabit ini dan 14bit berikutnya
(16 bit pertama) merupakabit network dan boleh bernilai berapa
saja (kombinasi angka 1 dan 0), sedangkabitli®@rakhir merupakan

bit host.

Jika bentukbiner dikonversikan ke bentuk decimal maka akan
terdapat lebih dari 16 ribmetwork kelas B, yakni darinetwork
128.0.xxx.xxx hingga 191.255.xxx.xxx. setiamtwork kelas B

mampu menampung lebih dari 65 rihost (2562).

c) Kelas C

Gambar 2.20 merupakan strukt®raddress kelas C.

| Panjang bit IP address (32 bit) I

} ——Network bit |
1)

Gambar 2.20 StrukturlP address kelas C
(Sumber : Sofana, Iwan. 2013)
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Jika 3 bit pertama darilP address adalah 110,maka&P address
termasuk dalanmetwork kelas C. Tigabit ini dan 21bit berikutnya
(24 bit pertama) meruapakdnt network dan boleh bernilai berapa
saja (kombinasi angka 1 dan 0), sedangkait grakhir merupakan

bit host.

Jika bentukbiner dikonversikan ke bentuk decimal maka akan
terdapat lebih dari 2 jutaetwork kelas C, yakni dari nomor
192.0.0.xxx hingga 223.255.255.xxx. setiagiwork kelas C hanya

mampu menampung sekitar 245t

4) Kelas D
Selain tiga kelas diatas, ada 2 kelas lagi yangjukian untuk
pemakaian khusus, yakni kelas D dan kelas E. Ganzbhat

merupakan struktuiP address kelas D.

1 32
} Panjang bit IP address (32 bit) |

Gambar 2.21 Strukturl P address kelas D
(Sumber : Sofana. 2013)

Jika 4 bit pertama adalah 1110, maka address termasuk dalam
kelas D.IP address kelas D digunakan untukmulticast address,
yakni sejumlah computer yang memakai bersama saplikasi
(bedakan dengan pengertiagtwork address yang mengacu kepada

sejumlah komputer yang memakai bersama sughtvork).
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Salah satu penggunaamlticast address yang sedang berkembang
saat ini dilnternet adalah untuk aplikasieal-time video conference
yang melibatkan lebih dari dubost (multipoint), menggunakan
Multicast Backbone (Mbone). Pada P address kelas D tidak dikenal

bit-bit network danhost.

5) Kelas E

Kelas terakhir adalah kelas E? address kelas E masih bersifat
percobaan. Jika #it pertama adalah 1111 (atau sisa dari seluruh
kelas) makdP address termasuk dalam kategori kelas E. PemaRai
address kelas E dicadangkan untuk kegiatan eskperimentailgar

2.22 merupakan struktliP address kelas E.

1
| Panjang bit IP address (32 bit)

Gambar 2.22 Struktur IPaddress kelas E
(Sumber : Sofana 2013)
(Sofana, 2013)



